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ABSTRACT 

 

Road infrastructure plays an important role in supporting the distribution of goods 

and services to drive regional economic growth. However, road damage, such as on 

the Pangleseran-Cibatu Road section, causes traffic congestion, disrupts economic 

activities, and increases the risk of accidents, which have a negative impact on the 

community and local economy. This study aims to evaluate the pavement condition 

of Pangleseran Road Sta 0+000 – 3+000 in Sukabumi Regency using the PCI and 

Bina Marga methods, and to identify the causes of the damage that occurs. This 

study also provides recommendations for solutions for road repair and maintenance. 

The PCI method provides an assessment of road damage with a rating between 0 

and 100, where a higher value indicates a better condition. Meanwhile, the Bina 

Marga method assesses roads based on the priority of handling, with a value range 

of 0 to 7 which describes the level of damage and the urgency of repair. The results 

of the study on Pangleseran-Cibatu Road Sta 0+000 showed that the road condition 

showed severe damage with a PCI value of 26.9 and an average BM value of 5.8 

although some of the roads were still in good condition. The main damage is caused 

by overloading of fuso trucks with loads of more than 8 tons that pass repeatedly. 

This study recommends two repair programs, namely periodic maintenance and 

improvement, with five handling methods: patching, scrapping filling, grouting, 

overlay, and reconstruction. Reconstruction is the main priority because severe 

damage to the road section requires urgent handling. 

 

Keywords: Critical Level Analysis, PCI Method, Bina Marga Method, Jalan 

Pangleseran Sukabumi Regency 
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ABSTRAK 

 

Infrastruktur jalan berperan penting dalam mendukung distribusi barang dan jasa 

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Namun, kerusakan jalan, seperti 

pada ruas Jalan Pangleseran-Cibatu, menyebabkan hambatan lalu lintas, 

mengganggu aktivitas ekonomi, dan meningkatkan resiko kecelakaan, yang 

berdampak negatif pada masyarakat dan perekonomian lokal. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi kondisi perkerasan Jalan Pangleseran Sta 0+000 – 

3+000 di Kabupaten Sukabumi menggunakan metode PCI dan Bina Marga, serta 

mengidentifikasi penyebab kerusakan yang terjadi. Penelitian ini juga memberikan 

rekomendasi solusi untuk perbaikan dan pemeliharaan jalan. Metode PCI 

memberikan penilaian kerusakan jalan dengan rating antara 0 hingga 100, dimana 

nilai lebih tinggi menunjukan kondisi yang lebih baik. Sementara itu, metode Bina 

Marga menilai jalan berdasarkan urutan prioritas penanganan, dengan rentang nilai 

0 hingga 7 yang menggambarkan tingkat kerusakan serta urgensi perbaikan. Hasil 

penelitian pada Jalan Pangleseran-Cibatu Sta 0+000 menunjukan kondisi jalan 

menunjukan kerusakan parah dengan nilai PCI 26,9 dan nilai BM rata-rata 5,8 

meskipun sebagian jalan masih dalam kondisi baik. Kerusakan utama disebabkan 

oleh overloading kendaraan truk fuso dengan muatan lebih dari 8 ton yang melintas 

berulang kali. Penelitian ini merekomendasikan dua program perbaikan, yaitu 

pemeliharaan berkala dan peningkatan, dengan lima metode penanganan: patching, 

scrapping filling, grouting, overlay, dan rekonstruksi. Rekonstruksi menjadi 

prioritas utama karena kerusakan parah pada ruas jalan membutuhkan penanganan 

mendesak. 

 

Kata Kunci: Analisa Tingkat Kritis, Metode PCI, Metode Bina Marga, Jalan 

Pangleseran Kabupaten Sukabumi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Jalan adalah prasarana transportasi darat yang penting dalam sektor 

perhubungan, mendukung distribusi barang dan jasa untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi di suatu daerah. Jalan memiliki peran penting dalam 

kehidupan manusia, terutama di era industrialisasi, perdagangan, dan 

transportasi. Untuk mendukung angkutan umum, barang, dan jasa, diperlukan 

infrastruktur yang memadai, termasuk prasarana darat seperti jalan raya [1], 

[2]. 

Sebaliknya, jalan rusak dapat menghambat kegiatan ekonomi dan 

meningkatkan resiko kecelakaan. Kerusakan jalan disebabkan oleh berbagai 

faktor, termasuk lalu lintas berulang, muatan berlebih, suhu udara, air, dan 

kualitas awal campuran aspal yang buruk. Kondisi struktur perkerasan jalan 

yang menurun ditandai dengan kerusakan seperti retak kulit buaya, retak 

pinggir, tambalan, lubang, dan pelepasan butir yang parah. Untuk itu, 

diperlukan lapisan baru (overlay) guna meningkatkan kinerja struktur 

perkerasan [3], [4]. 

Kondisi jalan yang menghubungkan Pangleseran dengan Cibatu di 

Kecamatan Cikembar, Kabupaten Sukabumi semakin parah, sehingga 

kendaraan bermotor mengalami kesulitan saat melewati jalan tersebut. 

Pantauan di lapangan menunjukan bahwa di beberapa titik, lapisan aspal 

menggelembung, retak, dan terkelupas, sehingga memperlihatkan bebatuan 

dan tanah di bawahnya. Selain itu, terdapat lubang berbatu yang bercampur 

lumpur di beberapa tempat [5]. 

Dari latar belakang diatas, maka perlu di lakukan penelitian di 

jalan Pangleseran, Kabupaten Sukabumi. Jalan Pangleseran terletak di 

Kecamatan Cikembar, Kabupaten Sukabumi. Jalan ini adalah jalan kolektor 

dengan satu jalur dan dua lajur. Statusnya sebagai jalan kabupaten 

membuatnya menghubungkan beberapa daerah dari Kecamatan Jampang 
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Tengah dan Kecamatan Cikembar menuju Kota Sukabumi. Jalan ini juga 

langsung terhubung dengan jalan Pelabuhan II di utara. 

Pemilihan bentuk pemeliharaan jalan yang tepat dapat dilakukan 

dengan melakukan penilaian terhadap kondisi permukaan yang didasarkan 

pada jenis kerusakan jalan yang diamati dan di tetapkan secara visual. Ada 

beberapa metode pendekatan yang dapat digunakan dalam melakukan 

penilaian kondisi jalan. [6] Dalam buku “Pemeliharaan Jalan Raya” 

mengatakan 3 metode yang paling sering digunakan adalah metode Bina 

Marga, metode PCI (Pavement Condition Index) dan metode Asphalt 

Institute. Berdasarkan [7], ada 3 jenis penanganan pemeliharaan jalan yaitu 

pemeliharaan rutin, berkala dan peningkatan jalan. Penanganan yang tepat 

pada kerusakan jalan katagori pemeliharaan rutin, yaitu berupa pembersihan 

rumija dan rumaja, pengisisian celah retak, dan paching, katagori 

pemeliharaan berkala, yaitu patching, pengisian celah retak, dan pelapisan 

ulang (Overlay), sedangkan katagori peningkatan jalan, yaitu berupa 

peningkatan struktural. Pemeliharaan jalan bertujuan untuk mengembalikan 

kondisi jaln agar layak fungsional dan struktural, sehingga penanganan harus 

disesuaikan dengan jenis kerusakan yang terjadi [8], [9]. 

Pavement Condition Index (PCI) adalah sistem penilaian untuk 

memperkiraan kondisi jalan dengan sistem rating untuk menyatakan kondisi 

perkerasan yang sesungguhnya berdasarkan data yang dapat dipercaya dan 

objektif. Dikembangkan oleh U.S Army Corp of Engineers, PCI digunakan 

untuk perkerasan bandara, jalan raya dan area parkir, memberikan data yang 

akurat sesuai kondisi lapangan dengan skala 0-100. Metode Bina Marga 

adalah metode yang ada di indonesia yeng menghasilkan urutan prioritas 

untuk program pemeliharaan berdasarkan nilai yang diperoleh dari survei 

visual kerusakan dan lalu lintas harian rata-rata (LHR). Kedua metode ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran kondisi kerusakan jalan sebagai 

database untuk perencanaan, pemeliharaan dan rehabilitasi [1], [10]. Alasan 

yang memotivasi penulis untuk menulis ini karena pentingnya metode yang 

tepat dalam perbaikan jalan untuk mencapai hasil terbaik dan menjamin 

keselamatan pengguna jalan. Oleh karena itu, Penulis tertarik mengangkat 
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masalah dengan judul “Analisa Tingkat Kritis Jalan Pangleseran 

Menggunakan Metode PCI Dan Bina Marga 1990” 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Berapa nilai kondisi perkerasan jalan pada jalan Pangleseran Sta 0+000 

Km – 3+000 Km Kabupaten Sukabumi menggunakan metode PCI ? 

2. Berapa nilai kondisi perkerasan jalan pada jalan Pangleseran Sta 0+000 

Km – 3+000 Km Kabupaten Sukabumi menggunakan metode Bina 

Marga ? 

3. Faktor – faktor apa saja yang dapat menyebabkan kerusakan pada jalan 

Pangleseran, Kabupaten Sukabumi? 

4. Bagaimana solusi yang tepat untuk memperbaiki kerusakan jalan di 

Pangleseran, Kabupaten Sukabumi? 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Batasan Masalah yang diuraikan dalam proposal skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Analisis data menggunakan metode PCI dan Bina Marga. 

2. Pemeriksaan kondisi dan jenis kerusakan dilakukan langsung di 

lapangan atau melalui visualisasi lapangan. 

3. Penelitian ini hanya dilaksanakan di jalan Pangleseran, Kabupaten 

Sukabumi. Yang mencakup jarak sepanjang Km 0+000 hingga 3+000. 

4. Menggunakan metode pengumpulan data yaitu dengan data primer dan 

data sekunder. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitan ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui nilai kondisi perkerasan jalan pada jalan Pangleseran Sta 

0+000 Km – 3+000 Km Kabupaten Sukabumi menggunakan metode 

PCI. 
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2. Mengetahui nilai kondisi perkerasan jalan pada jalan Pangleseran Sta 

0+000 Km – 3+000 Km Kabupaten Sukabumi menggunakan metode 

Bina Marga. 

3. Mengidentifikasi penyebab kerusakan jalan Pangleseran, Kabupaten 

Sukabumi. 

4. Memperoleh / menyarankan solusi dan upaya dalam memperbaiki 

kerusakan jalan Pangleseran, Kabupaten Sukabumi. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi Masyarakat 

Diharapkan masyarakat lebih berhati-hati dan waspada saat melintasi 

jalan yang rusak, sehingga dapat mengurangi atau bahkan mencegah 

kecelakaan akibat kerusakan jalan. 

2. Bagi pengembangan Iptek 

Mendapatkan pengalaman, pengetahuan, dan pemahaman yang 

mendalam tentang kerusakan perkerasan jalan, serta memahami kultur 

masyarakat sekitar dan karakteristik wilayah yang menjadi fokus penelitian. 

3. Bagi Institusi 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat berupa 

masukan atau informasi tambahan kepada pihak-pihak terkait, seperti Dinas 

Pekerjaan Umum Kabupaten Sukabumi dan instansi lain yang berhubungan 

dengan perencanaan masa depan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data ruas Jalan Pangleseran- 

Cibatu Sta 0+000 – 3+000, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Jenis dan tingkat kerusakan jalan menurut metode PCI meliputi retak 

kulit buaya, retak kotak-kotak, amblas, dan retak samping jalan, 

pinggiran jalan turun vertikal, retak memanjang dan melintang. 

Kerusakan kekasaran permukaan terdiri dari tambalan, dan pelepasan 

butir. Kerusakan yang paling dominan adalah lubang dan pelepasan 

butir. Nilai PCI rata-rata adalah 26,9, yang menunjukan kondisi jalan 

jelek (poor). 

2. Berdasarkan metode Bina Marga dengan data LHR, dari 30 segmen 

yang diteliti, 8 segmen memiliki urutan prioritas terendah untuk 

program peningkatan. Nilai rata-rata keseluruhan segmen adalah 5,8 

yang masuk dalam program pemeliharaan berkala. 

3. Kondisi jalan berdasarkan kedua metode menunjukan kerusakan jelek 

dengan tingkatan kerusakan high severity, terbukti dengan nilai PCI 

26,9 dan nilai BM rata-rata 5,8. Meskipun demikian, masih ada bagian 

jalan yang dalam kondisi baik. Kerusakan utama disebabkan oleh 

overloading kendaraan truk fuso 2 sumbu 6 roda dengan muatan lebih 

dari 8000 kg atau 8 ton yang melintas secara berulang. 

4. Solusi yang tepat untuk memperbaiki kerusakan jalan di Jalan 

Pangleseran-Cibatu adalah membangun lapisan perkerasan, 

Berdasarkan hasil perhitungan perkerasan jalan dengan metode Analisa 

Komponen Bina Marga pada ruas jalan Pangleseran-Cibatu: 

D1 = Laston (Ms 744)   = 7,5 cm 

D2 = Batu Pecah (CBR 80) = 20 cm 

D3 = Sirtu (CBR 50) = 22 cm 
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Jadi, 49,5 cm = 0,495 m adalah tebal lapisan perkerasan jalan. Struktur 

ini dirancang untuk memberikan kekuatan dan daya tahan yang sesuai 

dengan beban lalu lintas dan kondisi jalan, sehingga diharapkan mampu 

memperbaiki dan mencegah kerusakan jalan di ruas tersebut 

 

5.2 Saran 

 

1. Tindakan segera diperlukan untuk menangani gejala awal kerusakan 

jalan agar kerusakan tidak meluas, sehingga perbaikan dapat dilakukan 

secara lebih baik dan cepat. 

2. Sebelum perbaikan harus adanya observasi langsung ke lapangan oleh 

pihak terkait, agar perbaikan sesuai dengan kondisi kerusakan dan 

perbaikan yang dilakukan dapat memberikan hasil yang lebih baik. 

3. Perawatan saluran drainase, penting untuk memastikan air segera 

dialirkan ke drainase terdekat, mencegah genangan yang menggangu 

lalu lintas. 

4. Perbaikan ruas Jalan Pangleseran-Cibatu tidak hanya berfokus pada 

perbaikan permukaan, tetapi juga berupaya untuk meningkatkan 

kapasitas jalan dan meningkatkan sistem transportasi secara 

keseluruhan, seperti penambahan lebar jalan dan pengurangan beban 

yang masuk. 
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